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RINGKASAN

Analisis Stabilitas Box Sadap dan Bagi pada Proyek Pembangunan Jaringan 

Tersier D.I. Batang Anai ( 13.604 Ha) Paket ATS 02

Proyek pembangunan Jaringan Tersier Daerah Irigasi (D.I) Batang Anai 

(13.604 Ha) Kab. Padang Pariaman, ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air 

sawah petani dan juga untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Proyek akhir 

ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis yang sejalan dengan praktek 

lapangan industri yaitu mengenai retaknya Box Sadap dan Bagi pada Proyek 

Pembangunan Jaringan Tersier D.I. Batang Anai ( 13.604 Ha) Paket ATS 02. Tujuan 

dari proyek akhir ini adalah untuk mengetahui dimana permasalahan yang 

mengakibatkan pecahnya box sadap.

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat hal yang dapat dibahas penulis, yaitu 

tentang Analisis Stabilitas Box Sadap dan Bagi Pada Proyek Pembangunan Jaringan 

Tersier D.I. Batang Anai ( 13.604 Ha) Paket ATS 02. Untuk menganalisis box 

tersebut penulis meninjau dengan dua cara, yaitu dengan mininjau dari gaya geser dan 

guling.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Air merupakan sumber kehidupan bagi manusia.Dalam kehidupan sehari-

hari kita tidak dapat dipisahkan dari senyawa kimia ini.Demikian besar mamfaat 

air bagi  kehidupan seperti untuk kebutuhan rumah tangga yaitu sebagai air 

minum dan MCK, kebutuhan industry, air irigasi untuk pertanian sampai untuk 

pembangkit listrik tenaga air. Dari tahun ketahun seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk, kebutuhan terhadap air semakin tinggi. Sementra itu 

keberadaan air semakin cenrung semakin langka. Oleh karena itu perlu 

pemamfatan air yang seefisien mungkin.

Sebagai Negara agraris Indonesia sangat berkepentingan terhadap 

keberadaan air untuk menunjang sektor pertanian dengan memamfaatkan air 

dalam jaringan irigasi. Dengan demikian pembangunan saluran irigasi sangat 

diperlukan untuk menunjang penyediaan bahan pangan, sehingga ketersedian  air 

di lahan akan dipenuhi walaupun lahan tersebut berada jauh daris umber air 

permukaan sungai. Hal tersebut tidak terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu 

memberikan air dengan kondisi tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu dengan 

cara yang efektif dan ekonomis.

Walaupun tadidak seluruh sektor pertanian disokong sepenuhnya oleh 

sistem irigasi, namun keberadaan jaringan irigasi ditengah-tengah masyarakat

petani cukup memberikan manfaat.Kontribusi prasarana dan sarana irigasi

terhadap ketahanan pangan selama ini cukup besar yaitu sebanyak 84 persen

produksi beras nasional bersumber dari daerah irigasi.

Sebagai salah satu daerah irigasi penyokong sektor pertanian di 

kabupaten Padang Pariaman, Pembangunan JaringanTersier Daerah Irigasi (D.I)

Batang Anai (13.604 Ha) Paket ATS 02 Kab.Padang Pariaman.D.I. Batang Anai

direncanakan mengairi lahan pertanian mulai dari Bangunan Nan Sabaris (BNS)
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1 sampai BNS 15,untuk memenuhi kebutuhan air pada sektor pertanian tersebut 

di Kab. Padang Pariaman sumber air dari Sungai Batang Anai melalui bendung

tetap.

Untuk memenuhi kebutuhan air pada sektor pertanian dengan sistem

irigasi, memang banyak masalah yang muncul. Salah satu permasalahan utama

yaitu pencahnya salah satu bangunan box, yang mengakibatkan tidak stabilnya 

box sadap dan bagi pada Proyek Pembangunan Saluran Tersier Daerah Irigasi 

(D.I) Batang Anai, susahnya masyarakat memberikan tanahnya untuk membuat

saluran,semakin langkanya air (water scarcity) pada waktu-waktu tertentu. Pada

sisi lain permintaan air untuk berbagai kebutuhan cenderung semakin meningkat

sebagai akibat peningkatan jumlah penduduk, beragamnya pemanfaatan air, 

berkembangnya pembangunan, serta kecenderungan menurunnya kualitas air 

akibat pencemaran oleh berbagai kegiatan.

Ketersediaan air di sungai Batang Anai pada musim kemarau dari tahun

ketahun semakin menurun, namun pada musim penghujan terjadi kenaikan debit 

puncak / banjir.Hal ini dikarenakan telah terjadi perubahan penggunaan lahan di 

daerah aliran Sungai Batang Anai karena maraknya penebangan hutan lindung di 

sepanjang aliran sungai.Sehingga air hujan yang turun kebumi banyak melimpah

menjadi aliran permukaan (surface flow) dan sangat sedikit yang tersimpan di 

dalam tanah/ meresap kedalam tanah mengisi cadangan air tanah.

Berdasarkan observasi penulis dilapangan penyebab pecahnya box sadap 

dan bagi yaitunya:

1. Kurangnya pengawasan pada saat pekerjaan.

2. Bangunan terletak di atas  rawa.

3. Pinggir bangunan tidak penuh isi tanah.

4. Pada saat pencampuran bahan tidak sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan.
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Oleh karena itu diperlukan pengawasan yang lebih intensif oleh pengawas

di lapangan, agar nantinya tidak terjadi permasalahan yang sama pada bangunan-

bangunan yang lain.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, penulis

menyimpulkan bahwa pentingnya pengawasan yang baik pada Proyek

Pembangunan Jaringan Tersier (Daerah Irigasi) D.I. Batang Anai (13.604 Ha) 

Kab.Padang Pariaman, berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas 

penulis mengangkatnya untuk Proyek Akhir dengan judul“Analisis Stabilitas 

Box Sadap dan Bagi pada Proyek Pembangunan Jaringan Tersier D.I.
Batang Anai ( 13.604 Ha) Paket ATS 02”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pembahasan latarbelakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat di identifikasi yaitu:

1. Kurangnya pengawasan pada saat pekerjaan.

2. Bangunan terletak di atas  rawa.

3. Pinggir bangunan tidak penuh isi tanah.

4. Pada saat pencampuran bahan tidak sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan.

5. tidak stabilnya box sadap dan bagi mengakibatkan terjadi pecah pada

salahsatu bangunan box sadap dan bagi pada Proyek Pembangunan Tersier

Daerah Irigasi (D.I) BatangAnai.

C. Batas Masalah
Batas permasalahan dalam proyek akhir ini adalah “Analisis Stabilitas 

Box Sadap dan Bagi pada Proyek Pembangunan Jaringan Tersier Daerah Irigasi

(D.I) Batang Anai ( 13.604 Ha) Paket ATS 02”
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latarbelakang tersebut, maka penulis

merumuskan masalah, yaitu untuk mengetahui tahanan geser dan guling pada

bangunan box sadap dan bagi pada proyek Pembangunan Jaringan Tersier 

Daerah Irigasi (D.I) Batang Anai (13.604 Ha)  Paket ATS 02 Batang Anai

Kabupaten Padang Pariaman. Aman terhadap guling dan geser ?

E. Tujuan
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui tahanan geser 

dan guling pada bangunan box sadap dan bagi pada proyek Pembangunan 

Jaringan Tersier Daerah Irigasi (D.I) Batang Anai (13.604 Ha)  Paket ATS 02

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai bahan masukan bagi pihak 

terkait untuk perencanaan box sadap dan bagi.

 


